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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan penggunaan deiksis dan 
mendeskripsikan teknik memperjelas tindak tutur asertif melalui penggunaan 
deiksis dalam webseries Imperfect 2 Episode 1-3. Kajian penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Data yang digunakan berupa kalimat-kalimat tuturan 
dalam webseries yang mengandung deiksis dan tindak tutur. Sumber data dalam 
penelitian ini ialah dialog antar tokoh dalam webseries. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik simak bebas libat cakap, teknik tangkap layar, dan teknik 
transliterasi. Keabsahan data dalam dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik 
triangulasi data. Teknik analisis data dilakukan dengan cara mendeskripsikan 
semua penggunaan deiksis dan menggunakan model interaktif. Hasil penelitian ini 
disimpulkan bahwa (1) terdapat 35 data memperjelas tindak tutur asertif melalui 
deiksis; (2) bentuk deiksis antara lain deiksis persona yang terdiri dari persona 
pertama tunggal dan jamak, persona kedua tunggal dan jamak, dan persona ketiga 
tunggal, deiksis waktu meliputi waktu lampau, sekarang, dan mendatang, deiksis 
tempat, deiksis wacana anafora dan katafora, dan deiksis sosial; (3) adapun teknik 
memperjelas tindak tutur asertif terdiri atas menyatakan, menyarankan, mengeluh, 
membual, mengklaim, dan memberitahukan. Simpulan dari uraian pembahasan 
yakni dapat diperjelas teknik tindak tutur asertif melalui penggunaan deiksis dalam 
webseries Imperfect 2 Episode 1-3. 

Kata Kunci: pragmatik, tindak tutur asertif, deiksis, webseries 

 
Pendahuluan 

Sebuah tuturan tak luput dari dinamika kehidupan sebab sebuah ujaran mempunyai 
tujuan tertentu mengenai makna yang akan disampaikan (Ainin et al., 2019; Etikasari et 
al., 2021; Nuraeni et al., 2022; Prasetiyo, 2021). Hal itu alasan tuturan bertindak sesuai 
dengan kemampuan bahasa, khususnya sebagai instrumen untuk berkomunikasi (Aditia 
et al., 2022; Astantiya Sabarani et al., 2020). Memahami penggunaan bahasa yang 
menyampaikan informasi, mudah dipahami, dan mencapai tujuan yang dimaksud (Aci, 
2019). Linguistik sebagai bidang yang mengkaji tentang kebahasaan (Magfira & Syam, 
2021). Oleh karena itu, untuk situasi ini studi pragmatik sangat penting untuk dipelajari 
karena pragmatik berkonsentrasi pada hubungan antara bentuk-bentuk linguistik. 

Pragmatik studi tentang hubungan antara bahasa dengan konteks yang mendasari 
pemahaman bahasa (Pande & Artana, 2020; Siddiq, 2019). Studi mengenai semua 
hubungan antara bahasa dan konteks pada dasarnya disebut sebagai pragmatik 
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(Nuramila, 2019; Pradana et al., 2022). Kajian tentang bagaimana bahasa itu digunakan 
untuk menyampaikan dan berkomunikasi. Rosnaningsih (2021) juga mengungkapkan 
bahwa pada prinsipnya, konsep pragmatik mencakup tiga kata kunci yakni studi, 
maksud, dan tuturan. Artinya, studi mengacu pada linguistik. Maksud mengacu pada 
penutur dalam keinginannya. Keinginannya tersebut dapat dibangun melalui makna 
tuturan dengan informasi tambahan dalam konteks. Tuturan mengacu pada tindak tutur 
tertentu (Ramadhaningrum et al., 2022; Rosnaningsih, 2021).  

Tindak tutur suatu tindakan untuk menyampaikan, memberikan informasi, atau cara 
mempengaruhi mitra tutur agar mengerti. Tindak tutur asertif salah satu tindak tutur 
yang paling penting dalam kajian dan berkaitan erat dengan tuturan (Frandika & 
Idawati, 2020). Tindak tutur asertif berupa tindakan menyatakan (starting), 
menyarankan (suggesting), membuat (boasting), mengeluh (complaining), dan 
mengklaim (claiming) (Achsani, 2019). Oleh karena itu, tindak tutur menjadi sentral 
seseorang dalam berbahasa terutama dalam hal kesantunan (R. L. Hanifah et al., 2023). 

Pemilihan deiksis dan makna tindak tutur dalam webseries ini sebab perannya yang 
signifikan dan sangat penting. Peran yang sangat penting dalam menggambarkan 
struktur hubungan bahasa dengan konteks dan bahasa (Anjani & Amral, 2021). Deiksis, 
implikatur, praanggapan, tindak tutur, dan aspek-aspek struktur wacana semua 
dipelajari dalam pragmatik (Mutiadi & Respati, 2019). Deiksis memiliki acuan yang 
berpindah-pindah tergantung pada posisi penggunaanya baik dari penutur maupun 
lawan tuturnya (Maemunah & Akbar, 2021). Deiksis membuat makna bahasa menjadi 
lebih efektif sehingga tidak mengakibatkan kerancuan dan tidak menyebabkan 
timbulnya persepsi yang berbeda-beda pada penerima bahasa (Fanisa Indah Nurhayana 
& Wicaksana, 2023; Safitri et al., 2021). 

Pada realitanya, banyak penggunaan deiksis yang menimbulkan kerancuan atau 
kebingungan. Agung (2021) mengungkapkan bahwa masih banyak kesalahan penilaian 
dalam penggunaan deiksis yang hampir mirip, misalnya ‘kita’ dan ‘kami’. Penggunaan 
kata tersebut sering dianggap sama bahkan dapat tertukar. Dalam Tonapa (2018) 
menyatakan bahwa adanya kesalahan deiksis dikarenakan kesulitan memahami 
mengenai deiksis. Selain itu, jarang diketahui pula dalam webseries banyak ditemukan 
penggunaan tindak tutur. Tindak tutur tidak hanya terjadi dalam komunikasi sehari-hari 
saja. akan tetapi juga dalam karya sastra seperti webseries (Suci Wulandari & Intan Sari 
Ramdhani, 2023). Webseries yakni salah satu cerita berepisode yang termasuk dalam 
We TV. Banyak masyarakat yang tidak bosan, meskipun berbentuk series (S. Hanifah et 
al., 2022). 

Penelitian mengenai makna tuturan sudah pernah diteliti sebelumnya oleh beberapa 
ahli seperti Dulang (2022); Nomleni (2020); Padje (2021). Namun, dalam penelitian 
tersebut hanya menjelaskan makna tuturan dalam ritual suatu budaya tertentu dan 
dipercayakan menggunakan bahan-bahan yang memiliki kekuatan mistis. Ada pula 
beberapa penelitian seperti Adria (2021); Artati (2020); Dide & Mujianto (2021); 
Irawan & Samaya (2022); Lestari & Yulianto (2021); Yanti (2023) yang menganalisis 
tindak tutur asertif saja. Kemudian Nurleli & Rahmawati (2020); Rahayu & Utari (2022); 
Wirawati & Solikhah (2021) melakukan penelitian tentang deiksis saja.  

Penelitian ini menjadi penting karena dialog-dialog dalam webseries dapat 
memperjelas tindak tutur asertif melalui penggunaan deiksis. Seperti dalam webseries 
Imperfect 2 memiliki keunikan tersendiri karena adanya keanekaragaman bahasa yang 
digunakan para tokoh atau pemain. Dalam webseries ini, penikmat disuguhkan 
beberapa ujaran atau penggunaan bahasa seperti bahasa daerah Sunda, Papua, Betawi, 
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bahasa gaul, bahkan kata-kata yang puitis sehingga perlu dianalisis untuk mengetahui 
makna tindak tutur asertif melalui penggunaan deiksis (Setyawan et al., 2022).  

Penelitian ini akan berusaha menunjukkan makna tindak tutur asertif melalui 
penggunaan deiksis. Deskripsi nantinya akan ditulis dalam bentuk data dan analisisnya 
dalam bentuk model narasi. Maka hasil penelitian ini harus diarahkan untuk 
mengklasifikasikan penggunaan deiksis serta mendeskripsikan teknik memperjelas 
tindak tutur asertif melalui penggunaan deiksis dalam webseries. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif mengingat objek penelitian ini 
berupa kalimat-kalimat tuturan. Data dari penelitian ini kalimat-kalimat tuturan dalam 
webseries Imperfect 2 Episode 1-3 yang mengandung deiksis. Sumber data utama yang 
digunakan sebagai objek dari penelitian ini berupa webseries Imperfect 2 Episode 1-3. 
Pemilihan webseries Imperfect 2 dikarenakan memiliki keunikan tersendiri. Tokoh-
tokoh memerankan berbagai suku di Indonesia sehingga kalimat dan logat yang 
diucapkan pun berbeda-beda. Adapun sumber data sekunder berupa buku-buku, jurnal, 
dan artikel yang mengandung teori pragmatik (deiksis dan tindak tutur).  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yakni teknik simak bebas libat cakap, 
teknik tangkap layar, dan teknik transliterasi. Adapun langkah-langkah pengumpulan 
data sebagai berikut 1) mengunduh 3 episode webseries Imperfect 2 dalam telegram; 2) 
mendengarkan, menyimak, dan mencatat dialog-dialog antar tokoh webseries Imperfect 
2 Episode 1-3; 3) menangkap layar atau mendokumentasikan beberapa bagian webseries 
Imperfect 2 yang sesuai dengan bentuk deiksis dan tindak tutur asertif; 4) menyalin hasil 
pengamatan dari webseries tersebut ke dalam tulisan. 

Keabsahan data dalam dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik triangulasi data. 
Data yang sudah diterima dari berbagai sumber atau dari beberapa teknik pengumpulan 
data akan dilakukan pengujian keabsahan data. Teknik triangulasi data menurut 
(Gunawan & Bahaduri, 2020) menggunakan 3 sumber data atau lebih digunakan untuk 
membandingkan hasil data dari masing-masing metode sehingga tangkapan atas realitas 
sosial menjadi lebih terpercaya. Dengan demikian, beberapa hasil data dalam penelitian 
ini akan dilakukan pengujian melalui sumber data media sosial. 

Teknik analisis data dilakukan dengan cara mendeskripsikan semua penggunaan 
deiksis. Adapun langkah-langkah analisis data antara lain 1) menentukan jenis-jenis 
deiksis dan tindak tutur asertif melalui kalimat-kalimat tuturan antar tokoh dalam 
webseries Imperfect 2 Episode 1-3; 2) mengklasifikasikan, mendeskripsikan, dan 
memperjelas kalimat tersebut ke dalam jenis-jenis deiksis yaitu deiksis persona, deiksis 
spasial, deiksis temporal, deiksis wacana, dan deiksis sosial serta tindak tutur asertif 
seperti menyatakan, menyarankan, mengeluh, membual, mengklaim, dan 
memberitahukan. Setelah data-data diperoleh dan diklasifikan lalu dianalisis dengan 
teknik analisis data menggunakan model interaktif. Hal ini diperkuat oleh pendapat 
Febriyanto (2022). Beberapa analisis data menggunakan model interaktif sebagai 
berikut (1) pereduksian data, (2) penyajian data, (3) penarikan simpulan. 

 
Hasil 

Hasil penelitian ini diuraikan untuk menjawab rumusan masalah. Masing-masing 
rumusan masalah akan diklasifikasikan dan dideskripsikan secara detail dilengkapi 
dengan tabel maupun data-data otentik yang diambil dari sumber data. Berikut ini hasil 
temuan penggunaan deiksis diperjelas melalui tindak tutur asertif. Deiksis persona 
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terdapat 8 data yang terbagi menjadi deiksis persona pertama tunggal dan jamak, kedua 
tunggal dan jamak, dan ketiga tunggal; bentuk deiksis waktu terdapat 7 data yang terdiri 
dari deiksis waktu lampau, sekarang, dan mendatang; bentuk deiksis tempat terdapat 2 
data; bentuk deiksis wacana terdapat 4 data meliputi deiksis wacana anafora dan 
katafora, dan bentuk deiksis sosial terdapat 3 data; serta teknik memperjelas tindak 
tutur asertif menyatakan terdapat 2 data; teknik memperjelas tindak tutur asertif 
menyarankan terdapat 2 data; teknik memperjelas tindak tutur asertif mengeluh 
terdapat 2 data; teknik memperjelas tindak tutur asertif membual terdapat 2 data; 
teknik memperjelas tindak tutur asertif mengklaim terdapat 1 data; dan teknik 
memperjelas tindak tutur asertif memberitahukan terdapat 2 data. Berikut temuan 
penelitian dalam bentuk tabel. 

Tabel 1. Teknik Memperjelas Tindak Tutur Asertif melalui Deiksis 
No. Kategori Macam Jumlah 
1.  Jenis Deiksis Deiksis Persona 8 

Deiksis Waktu 7 
Deiksis Tempat 2 
Deiksis Wacana 4 
Deiksis Sosial 3 

2.  Tindak Tutur Asertif Tindak Tutur Asertif 
Menyatakan 

2 

Tindak Tutur Asertif 
Menyarankan 

2 

Tindak Tutur Asertif Mengeluh 2 
Tindak Tutur Asertif Membual 2 
Tindak Tutur Asertif Mengklaim 1 
Tindak Tutur Asertif 
Memberitahukan 

2 

 Total  35 
 

Deiksis Persona 
Deiksis persona ditemukan sebanyak 8 data yang meliputi deiksis persona pertama 

tunggal dan jamak, kedua tunggal dan jamak, dan ketiga tunggal. Secara lengkap ilustrasi 
penggunaan deiksis persona dapat dilihat di bawah ini. 
Deiksis Persona Pertama Tunggal  

Salah satu bagian dari jenis deiksis persona yaitu persona pertama tunggal. Deiksis 
persona pertama tunggal mengacu pada penggunaan kata-kata atau ungkapan yang 
merujuk pada diri sendiri sebagai pembicara. Kata ganti orang pertama tunggal meliputi 
saya, aku, gue, beta, abdi, daku, hamba, -ku, dan yang lainnya. 

Penggunaan deiksis persona tunggal dalam wacana, naskah, maupun dialog dapat 
memberikan ciri khas dan sudut pandang yang intim. Hal ini karena penutur atau 
penulis mengacu pada diri sendiri sebagai sumber informasi ataupun tindakan. Selain 
itu, penggunaan deiksis persona pertama tunggal dapat menunjukkan kedekatan 
emosional pribadi dengan topik atau konteks yang dibahas. Dalam bahasa Indonesia, 
deiksis persona pertama tunggal sering digunakan untuk menyampaikan pengalaman 
pribadi, pikiran, perasaan, atau pandangan subjektif seseorang.  
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Berikut adalah data beserta uraian mengenai deiksis persona pertama tunggal yang 
terdapat pada penelitian ini. 

(1) Endah: Astaghfirullah pinggang saya, Mar. (Imperfect 2 Episode 1, 01.09) 
(2) Neti: Gue nggak sanggup bayar kamar ini lebih mahal. (Imperfect 2 Episode 1, 

03.34) 
(3) Rian: Umur bagiku bukan hanya angka tanpa makna. (Imperfect 2 Episode 3, 

18.04) 
Deiksis persona tunggal dapat dilihat pada data (1), (2), (3). Deiksis kata saya pada 

data (1) mengacu kepada Endah. Endah menyampaikan apabila pinggangnya pegal 
karena membantu mengangkat barang-barang Neti ke kamar. Sedangkan pada data (2) 
deiksis kata saya merujuk kepada penutur, Neti. Neti menyampaikan bahwa tidak 
sanggup membayar kamar karena mahal. Akhirnya ia meminta Maria bertukar kamar 
karena kamar Maria harganya lebih murah. Adapun data (5) deiksis kata -ku merujuk 
kepada Rian. Rian dalam webseries ini yaitu tokoh paling puitis. Rian menjawab 
pertanyaan dari Neti mengenai umur bahwa umur baginya bukan hanya angka tanpa 
makna tetapi sebuah pengingat untuk berkontemplasi. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan deiksis 
persona tunggal yang ditunjukkan dalam tuturan tersebut bertujuan sebagai penunjuk 
subjek atau objek penutur pribadi. Kalimat tersebut akan memiliki makna sesuai dengan 
konteks yang sedang dilakukan.  
 
Deiksis Persona Pertama Jamak 

Deiksis persona pertama jamak merupakan salah satu bagian dari jenis deiksis 
persona. Deiksis persona pertama jamak digunakan sebagai kata ganti jamak yang 
mengacu pada diri sendiri dan orang lain dalam satu kelompok. Kelompok tersebut 
terlibat dalam suatu percakapan. Penutur berbicara atas nama kelompok bukan hanya 
dirinya sendiri. Biasanya, kata ganti jamak meliputi kami dan kita. 

Deiksis persona pertama jamak digunakan untuk menunjukkan identitas suatu 
kelompok. Hal ini menekankan bahwa tindakan atau pernyataan yang diungkapkan 
merupakan pandangan bersama dengan orang lain. Bukan hanya itu, penggunaan 
deiksis persona pertama jamak dapat memberikan rasa solidaritas dan kebersaman 
keterkaitan antara penutur dengan  orang lain sehingga menciptakan koneksi 
emosional. 

Adapun data dan pembahasan mengenai deiksis persona tunggal jamak dalam 
penelitian ini sebagai berikut. 

(4) Endah: Tapi punten ibu, kira-kira yang jagain kita nanti teh galak nggak ya? 
(Imperfect 2 Episode 1, 02.18) 

Kutipan di atas terdapat bentuk deiksis persona pertama jamak, yaitu kita. Pada 
kutipan tersebut deiksis kata kita merujuk kepada Endah dan teman-temannya. Endah 
dan teman-temannya menanyakan bahwa siapakah yang akan menjaga mereka saat ibu 
Ratih sedang pergi umroh. 

Dengan demikian, dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
deiksis persona tunggal jamak yang ditunjukkan dalam tuturan tersebut bertujuan 
sebagai penunjuk penutur dan lawan tutur dalam suatu kelompok. Deiksis kita 
menunjukkan pula makna atau arti sesuai dengan konteks yang sedang dilakukan.  
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Deiksis Persona Kedua Tunggal 
Salah satu bagian dari jenis deiksis persona ialah deiksis persona kedua tunggal. 

Penggunaan deiksis persona kedua tunggal dalam bahasa mengacu pada lawan bicara 
atau pendengar secara langsung. Biasanya, kata ganti orang kedua antara lain kamu, 
anda, kau, lu, engkau, dikau, tuan, -mu, dan lain sebagainya.  

Deiksis persona kedua tunggal sangat tergantung pada topik hubungan antara 
penutur dan lawan tutur. Misalnya, deiksis kamu, lu digunakan dalam kondisi informal. 
Selain itu, deiksis anda, tuan, engkau digunakan ketika situasi resmi atau formal. 
Penggunaan deiksis persona kedua tunggal dapat menciptakan suasana yang lebih 
akrab, menunjukkan tingkat kesantunan dan kesopanan, serta dapat memperjelas 
tujuan dalam berkomunikasi. 

Berikut adalah data dan pembahasan deiksis persona kedua tunggal yang terdapat 
dalam webseries Imperfect 2 Episode 1-3. 

(5) Maria: Iya Neti tapi saya doakan kau semoga dapat kerja ya. (Imperfect 2 Episode 
1, 03.34) 

(6) Ibu bos: Kamu nggak jadi ya kerja di toko yang di Kalibata. (Imperfect 2 Episode 1, 
04.31) 

Berdasarkan kutipan di atas menunjukkan bentuk deiksis persona kedua tunggal 
yang berupa deiksis kau, dan kamu. Pada data (5) deiksis kau mengacu kepada mitra 
tutur, Neti. Penutur mengungkapkan agar mitra tuturnya segera mendapat pekerjaan 
sehingga dapat membayar kost-an. Adapun data (6) terdapat bentuk deiksis yang 
berupa kamu. Deiksis kamu merujuk kepada Maria, lawan bicara ibu bos. Ibu bos 
menelfon Maria dan memberi tahu bahwa Maria tidak perlu bekerja di toko daerah 
Kalibata. Ia menginginkan Maria menjaga di toko blok M saja.  

Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan deiksis kedua tunggal yang ditunjukkan 
dalam tuturan tersebut bertujuan untuk memperjelas komunikasi kepada lawan tutur 
secara individu. Deiksis persona kedua tunggal dalam webseries Imperfect 2 dapat 
menunjukkan makna atau arti sesuai dengan konteks yang sedang dilakukan. 
 
Deiksis Persona Kedua Jamak 

Deiksis persona kedua jamak pada dasarnya menunjuk pada sekelompok orang yang 
menjadi lawan bicara. Umumnya, kata ganti orang kedua jamak antara lain kalian dan 
anda semua. Penggunaan deiksis persona kedua jamak mengacu pada sekelompok orang 
secara bersamaan. Perihal ini dapat berguna dalam kondisi yang mana pembicara 
berkomunikasi dengan beberapa orang misalnya dalam rapat, pertemuan, presentasi 
dan sebagainya. 

Berikut pembahasan data tentang deiksis persona kedua jamak. 
(7) Ibu kost: Ibu telfon kalian cuma mau ngabarin kalau nanti ada adik ipar ibu yang 

mau ke kost-an. (Imperfect 2 Episode 1, 02.18) 
Deiksis kalian pada kutipan di atas merupakan bentuk deiksis persona kedua jamak. 

Kalian pada kutipan tersebut merujuk kepada anak-anak kost, Neti dan teman-teman. 
Ibu kost menyampaikan bahwa ia menelfon hanya ingin mengabari nanti ada adik 
iparnya yang akan datang di kost. 

Dengan demikian, dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
deiksis persona kedua jamak yang ditunjukkan dalam tuturan tersebut bertujuan 
sebagai penunjuk kepada lawan tutur dalam suatu kelompok. Deiksis kalian 
menunjukkan pula makna atau arti sesuai dengan konteks yang sedang dilakukan. 
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Deiksis Persona Ketiga Tunggal 
Pada prinsipnya deiksis persona ketiga tunggal digunakan untuk mengacu pada 

seseorang yang tidak ada atau tidak mengikuti dalam suatu dialog. Kata ganti orang 
ketiga biasanya seperti dia, ia, beliau. Penggunaan kata ganti orang ketiga juga 
disesuaikan dalam berbagai situasi. Dalam situasi resmi digunakan deiksis ia atau beliau. 
Selain itu, deiksis dia digunakan dalam situasi informal. 

Adapun data pembahasan dalam webseries Imperfect 2 Episode 1-3 sebagai berikut. 
(8) Prita: Gue takut dia kagak ada yang jagain. (Imperfect 2 Episode 3, 16.57) 

Deiksis dia pada kutipan data (8) merujuk kepada kepada adik Prita. Prita takut 
apabila adiknya yang bernama Riska tidak ada yang menjaga saat kuliah di Jogja dan 
jauh dari dirinya. Oleh karena itu, penggunaan kata dia merupakan deiksis persona 
ketiga tunggal. 

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan penggunaan deiksis persona 
ketiga tunggal yang ditunjukkan dalam tuturan tersebut bertujuan sebagai penunjuk 
kepada seseorang yang tidak ada dalam percakapan tersebut. Deiksis dia dalam 
webseries Imperfect 2  menunjukkan pula makna atau arti sesuai dengan konteks yang 
sedang dilakukan. 
 
Deiksis Waktu 

Ditemukan sebanyak 7 data deiksis waktu yang terdiri dari deiksis waktu lampau, 
deiksis waktu sekarang, dan deiksis waktu mendatang. Dapat dilihat di bawah ini 
penjelasan secara lengkap mengenai penggunaan deiksis waktu. 
 
Deiksis Waktu Lampau 

Pada dasarnya deiksis waktu lampau digunakan untuk mengacu pada kejadian yang 
telah terjadi pada waktu lampau. Dalam bahasa Indonesia, terdapat beberapa bentuk 
deiksis waktu lampau yang digunakan seperti kemarin, dulu, tadi malam, dan 
sebagainya. Penggunaan deiksis waktu lampau dapat membantu dalam menyampaikan 
penjelasan mengenai kejadian yang telah terjadi. Pemilihan kata atau frasa yang tepat 
juga dapat membantu pendengar atau lawan tutur memahami bahwa hal  yang 
dibicarakan telah terjadi di waktu lalu. 

Berikut adalah pembahasan data tentang deiksis waktu lampau dalam penelitian ini. 
(9) Prita: Mar, semalam lu begadang ya? (Imperfect 2 Episode 1, 08.30) 
(10) Prita: Tadi aja nugget gue diambil. (Imperfect 2 Episode 2, 02.23) 
(11) Endah: Saya baru pulang dari rumah Nabila. (Imperfect 2 Episode 3, 33.05) 

Penggunaan kata semalam, tadi, dan frasa baru pulang termasuk dalam deiksis 
waktu lampau sebab memiliki rentang waktu ke belakang atau peristiwa telah terjadi 
sebelumnya. Deiksis kata semalam bermaksud tadi malam atau malam kemarin. Prita 
menanyakan kepada Maria apakah ia tadi malam begadang. Sedangkan, kata tadi 
artinya waktu yang belum lama berlalu atau baru saja. Adapun frasa baru pulang 
bermakna baru saja.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan deiksis waktu 
lampau bertujuan untuk memberikan sesuatu dengan jelas mengenai waktu lampau dan 
menunjukkan urutan waktu bahwa peristiwa sudah terjadi beberapa waktu yang lalu. 
 
Deiksis Waktu Sekarang 

Deiksis waktu sekarang pada prinsipnya suatu kata atau frasa yang digunakan untuk 
merujuk pada waktu atau kejadian yang sedang berlangsung saat percakapan dilakukan. 
Umumnya, bentuk deiksis waktu sekarang meliputi sedang, sekarang, saat ini, dan lain 
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sebagainya. Penggunaan deiksis waktu sekarang membantu memberikan atau 
menyampaikan suatu hal mengenai keadaan yang sedang terjadi. 

Adapun data dan pembahasan tentang deiksis waktu sekarang dalam webseries 
Imperfect 2 Episode 1-3 adalah sebagai berikut.  

(12) Prita: Trus sekarang dia jadi apaan? (Imperfect 2 Episode 3, 19.41)  
Kutipan di atas menunjukkan deiksis waktu sekarang. Deiksis waktu sekarang yang 

berupa kata sekarang mengacu kepada peristiwa yang sedang terjadi. Penggunaan kata 
sekarang mengacu pada pada hari saat tuturan itu berlangsung. Dengan kata lain, 
sekarang merujuk pada waktu kini. Prita menanyakan bahwa dia dalam kalimat tesebut 
menjadi apa saat ini. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan deiksis waktu 
sekarang bertujuan untuk memberikan sesuatu dengan jelas mengenai waktu yang 
sedang terjadi dan menunjukkan urutan waktu bahwa peristiwa sedang berlangsung. 
 
Deiksis Waktu Mendatang 

Deiksis waktu mendatang pada hakikatnya suatu kata ataupun frasa untuk mengacu 
kejadian atau peristiwa yang akan terjadi pada waktu mendatang. Adapun deiksis waktu 
mendatang antara lain nanti, ntar, besok, lusa, akan, minggu depan, tahun depan, dan 
yang lainnya. Penggunaan deiksis waktu mendatang juga disesuaikan konteks 
pembicaraan ketika situasi formal maupun informal. Deiksis waktu mendatang dapat 
membantu menyampaikan suatu hal yang akan terjadi pada masa mendatang. 

Berikut adalah pembahasan data tentang deiksis waktu mendatang dalam penelitian 
ini. 

(13) Prita: Jadi besok lu dah mulai kerja Mar? (Imperfect 2 Episode 1, 11.06) 
(14) Ali: Jadi ntar lu keluar kampung aja nih. Lurus jalan raya ada perempatan puter 

balik. (Imperfect 2 Episode 2, 14.23) 
(15) Maria: Nanti kalau saya kesasar, saya telfon satu kakak ya. (Imperfect 2 Episode 

2, 14.23) 
Deiksis pada data tersebut termasuk dalam bentuk deiksis waktu mendatang. 

Penggunaan kata besok pada data (13) merujuk pada satu hari setelah kalimat 
diujarkan. Maria besok sudah mulai kerja. Adapun data (14) Ali memberikan rambu-
rambu kepada Maria tentang lokasi rumah dokter Martin. Deiksis pada kata ntar 
maknanya sama dengan kata nanti. Nanti merujuk pada waktu yang tidak lama dari 
sekarang. Hanya saja kata ntar merupakan bahasa gaul (tidak baku) sedangkan kata 
nanti bahasa baku. 

Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan deiksis waktu mendatang bertujuan 
untuk memberikan sesuatu dengan jelas mengenai waktu yang akan terjadi dan 
menunjukkan urutan waktu bahwa peristiwa akan terjadi pada masa mendatang. 
 
Deiksis Tempat 

Deiksis tempat pada dasarnya suatu kata atau frasa untuk merujuk pada tempat atau 
lokasi tertentu. Kata ganti tempat biasanya seperti di, ke, dari, menuju, dan sebagainya. 
Selain itu, kata benda tempat antara lain rumah, pasar, gedung, kampus, dan lainnya. 
Penggunaan deiksis tempat dapat membantu dalam menyampaikan suatu hal tentang 
tempat tertentu. Selain itu, juga dapat menyampaikan pergerakan atau transisi antara 
tempat yang berbeda. 

Ilustrasi secara lengkap mengenai penggunaan deiksis tempat dapat dilihat di bawah 
ini. 
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(16) Prita: Lu kalau mau ngeringin rambut jangan di sini. (Imperfect 2 Episode 1, 
06.58) 

(17) Maria: Sudahlah, taruh situ saja. (Imperfect 2 Episode 1, 01.19) 
Penggalan kutipan (25) menunjukkan adanya deiksis tempat yaitu di sini. 

Penggunaan deiksis tempat tersebut mengarah pada tuturan apabila Neti mengeringkan 
rambut jangan di sini, di dekat Prita. Kata sini mempunyai makna pula percakapan 
tersebut terjadi di tempat yang mana dekat dengan pembicara. Kutipan dalam data (29) 
yaitu terdapat kata situ yang merupakan deiksis tempat. Kalimat tersebut menunjukkan 
bahwa Maria mengatakan agar menaruh barangnya di situ saja. Kata situ menunjukkan 
pula adanya jarak yang cukup jauh antara penutur dan objek ruang yang dimaksud. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan deiksis tempat bertujuan 
untuk memberikan sesuatu dengan jelas mengenai tempat tertentu. Selain itu, 
penggunaan deiksis ke sini, ke sana, ke belakang, dapat membantu lawan tutur atau 
pendengar memahami tempat yang sedang dibicarakan dalam dialog ataupun 
percakapan. 
 
Deiksis Wacana 

Ditemukan sebanyak 4 data deiksis wacana. Jenis deiksis wacana antara lain deiksis 
anafora dan deiksis katafora. Secara lengkap ilustrasi penggunaan deiksis wacana dapat 
diamati di bawah ini. 
 
Deiksis Wacana Anafora 

Pada prinsipnya penggunaan deiksis wacana anafora merujuk kembali pada 
pernyataan yang telah disebutkan. Dalam bahasa Indonesia, anafora dapat dilakukan 
dengan menggunakan kata ganti, frasa, atau pengulangan kata seperti begini, begitu, -
nya, ini, itu dan lainnya yang telah disebutkan di awal. Penggunaan deiksis wacana 
anafora dapat memperjelas suatu kalimat yang disampaikan. Selain itu, dapat 
meningkatkan pembicaraan secara efisien dan menghindari pengulangan kata atau frasa 
yang berlebih. 

Adapun pembahasan data tentang deiksis wacana anafora dalam webseries Imperfect 
2 adalah sebagai berikut. 

(18) Maria: Ha ha ha, kau bicara sembarangan sekali Prita. Kau tidak baik begitu. 
(Imperfect 2 Episode 2, 11.22) 

(19) Tante Ratna: Ini kok jorok banget begini ya. (Imperfect 2 Episode 1, 21.11) 
Kalimat tersebut terdapat deiksis wacana yang berupa begitu dan begini, Pada data 

(18) penggunaan deiksis wacana begitu mengacu kepada kalimat yang sudah 
disebutkan yaitu Prita yang tidak boleh berbicara sembarangan. Sedangkan, kutipan 
(32) deiksis wacana begini merujuk kepada tempatnya jorok, tante Ratna tidak suka 
apabila semuanya berantakan dan kotor.  

Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan deiksis wacana anafora bertujuan untuk 
meningkatkan efisiensi dan kepadatan suatu kalimat. Tak hanya itu, bentuk deiksis 
begini, begitu, ini pada kutipan di atas juga dapat memperjelas suatu kalimat dalam 
percakapan.  
 
Deiksis Wacana Katafora 

Penggunaan deiksis wacana katafora pada dasarnya merujuk pada pernyataan yang 
akan disebutkan. Hal ini berbanding terbalik dengan deiksis wacana anafora. Dalam 
bahasa Indonesia, katafora dapat dilakukan dengan menggunakan kata ganti, frasa, atau 
pengulangan kata meliputi begini, begitu, -nya, ini, itu, dan sebagainya yang akan 
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disebutkan nanti atau di akhir. Penggunaan deiksis wacana katafora dapat memperjelas 
suatu kalimat yang disampaikan. Selain itu, dapat meningkatkan pembicaraan secara 
efisien dan menghindari pengulangan kata atau frasa yang berlebih. 

Berikut ini adalah pembahasan data dalam webseries Imperfect 2 Episode 1-3. 
(20) Prita: Lah gosong ini, ya allah lu mah kebangetan banget dah. Nugget gue ini 

mah. (Imperfect 2 Episode 2, 01.16) 
(21) Tante Ratna: Saya saudaranya mbak Ratih yang bakal urusin kost-an ini. 

(Imperfect 2 Episode 1, 20.37) 
Terdapat deiksis wacana katafora pada kutipan di atas yang berupa ini dan –nya. 

Penggunaan deiksis wacana ini pada data (20) merujuk kepada kepada nugget yang 
disebutkan setelahnya. Data (35) deiksis wacana –nya mengacu kepada mbak Ratih, 
tante Ratna sebagai saudara dari mbak Ratih. Oleh karena itu, kata ini dan nya pada 
data tergolong ke dalam kata-kata deiksis berjenis wacana. 

Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan deiksis wacana katafora bertujuan 
untuk menyampaikan kalimat dengan tidak berlebihan dan meningkatkan efisiensi. Tak 
hanya itu, bentuk deiksis itu, ini, -nya pada kutipan di atas juga dapat memperjelas suatu 
kalimat dalam percakapan. 
 
Deiksis Sosial 

Bentuk deiksis sosial berupa kata atau frasa mengenai hubungan sosial antara 
penutur dengan lawan tutur. Penggunaan kata atau frasa tersebut menunjukkan adanya 
status sosial maupun tingkat kesopanan ketika berkomunikasi. Beberapa bentuk deiksis 
sosial antara lain kakak, abang, anda, saya, tante, neng, mas, mbak, bu, dan masih banyak 
lagi. Ditemukan sebanyak 3 data deiksis sosial. Secara lebih detail ilustrasi penggunaan 
deiksis sosial dapat diamati di bawah ini. 

(22) Maria: Beli batik di kota Jogja. Selamat datang kakak cantik, selamat berbelanja. 
(Imperfect 2 Episode 1, 12.40) 

(23) Tante Ratna: Ini kok jorok banget begini yah. Tante nggak suka banget kalau 
yang jorok-jorok. Tolong diberesin ya. (Imperfect 2 Episode 1, 21.06) 

(24) Penjual nasi goreng: Eh neng, menurut abang nih dari pada jadi karyawan 
mendingan kaya abang nih enterpreneur jadi bos untuk diri sendiri, kagak ada 
yang nyuruh-nyuruh. (Imperfect 2 Episode 2, 06.15) 

Kutipan di atas terdapat deiksis sosial berupa kakak, tante, dan neng. Pada data (22) 
penggunaan deiksis sosial kakak mengacu kepada pembeli di toko Maria. Deiksis 
tersebut bermakna agar mempunyai kesan yang ramah antara penjual dan pembeli. 
Adapun data (23) terdapat deiksis sosial tante mengacu kepada tante Ratna, penjaga 
kost sementara. Deiksis sosial tante menggambarkan kedekatan hubungan 
persaudaraan. Penggunaan deiksis sosial neng pada data (24) merujuk kepada Neti 
yang membeli nasi goreng. Deiksis tersebut menggambarkan adanya hubungan antar 
penjual dan pembeli. Deiksis tersebut menggambarkan hubungan antar penjual dan 
pembeli pula. Neng merupakan sebutan untuk perempuan di suku Betawi atau wilayah 
Jakarta. 

Dengan demikian, melalui uraian di atas dapat disimpulkan bahwa deiksis sosial 
bertujuan untuk membangun hubungan sosial yang tepat. Selain itu juga untuk 
menghormati dan memiliki sikap sopan seperti bentuk-bentuk deiksis di atas. 
 
Teknik memperjelas Tindak Tutur Asertif Menyatakan 

Tindak tutur asertif menyatakan digunakan untuk memberikan pernyataan secara 
apa adanya dan jujur sesuai fakta yang ada. Pernyataan tersebut dituturkan untuk 
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mengekspresikan ungkapan penutur tentang suatu hal yang sedang terjadi. Ditemukan 
sebanyak 2 data tindak tutur asertif menyatakan. Secara lebih lengkap ilustrasi teknik 
memperjelas tindak tutur asertif menyatakan dapat diamati di bawah ini. 

(25) Neti: Gue nggak sanggup bayar kamar ini lebih mahal. (Imperfect 2 Episode 1, 
03.34) 

(26) Maria: Beli batik di kota Jogja. Selamat datang kakak cantik, selamat berbelanja. 
(Imperfect 2 Episode 1, 12.40) 

Kutipan (25) di atas kalimat yang diujarkan oleh Neti termasuk tindak tutur asertif 
menyatakan ditandai dengan adanya “nggak sanggup”. Ujaran tersebut mempunyai 
maksud bahwa Neti tidak sanggup membayar kamar kost karena kamar tersebut lebih 
mahal. Pernyataan di atas diperjelas melalui penggunaan deiksis persona gue. Adapun 
pada data (26) kalimat yang dituturkan oleh Maria termasuk tindak tutur asertif 
menyatakan ditandai dengan adanya “selamat berbelanja”. Tuturan Maria memiliki 
makna memberikan ucapan selamat datang kepada pelanggan agar lebih menarik. 
Pernyataan kutipan di atas diperjelas pula melalui penggunaan deiksis sosial kakak. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tindak tutur asertif 
menyatakan bertujuan untuk menyampaikan pernyataan secara terbuka terhadap apa 
yang sedang terjadi. Selain itu, tindak tutur asertif menyatakan juga untuk memperjelas 
kalimat yang disampaikan oleh penutur melalui penggunaan deiksis seperti kutipan-
kutipan di atas 
 
Teknik Memperjelas Tindak Tutur Asertif Menyarankan 

Tindak tutur asertif menyarankan digunakan untuk menyatakan dan memberikan 
suatu saran, opini, atau pendapat. Pernyataan tersebut dituturkan untuk memberikan 
saran kepada orang lain atau lawan tutur. Tindak tutur asertif menyarankan ditemukan 
sebanyak 2 data. Penjelasan mengenai teknik memperjelas tindak tutur asertif 
menyarankan secara lengkap dapat dilihat di bawah ini. 

(27) Prita: Lu kalau mau ngeringin rambut jangan di sini. (Imperfect 2 Episode 1, 
06.58) 

(28) Penjual nasi goreng: Eh neng, menurut abang nih dari pada jadi karyawan 
mendingan kaya abang nih enterpreneur jadi bos untuk diri sendiri, kagak ada 
yang nyuruh-nyuruh. (Imperfect 2 Episode 2, 06.15) 

Tindak tutur asertif menyarankan terdapat pada kalimat yang diujarkan oleh Prita 
(27) ditandai dengan adanya kata “kalau”. Kalimat yang diujarkan Prita memiliki makna 
apabila ingin mengeringkan rambut jangan di sini. Kutipan tersebut diperjelas melalui 
penggunaan deiksis persona lu dan deiksis tempat di sini. Sedangkan pada data (28) 
kalimat yang dituturkan oleh penjual nasi goreng termasuk tindak tutur asertif 
menyarankan ditandai dengan adanya kata “menurut”. Tuturan tersebut mempunyai 
maksud penjual nasi goreng menyarankan lebih baik menjadi enterpreneur dari pada 
karyawan. Tuturan di atas juga diperjelas melalui penggunaan deiksis sosial neng. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur asertif menyarankan 
bertujuan untuk memberikan pendapat kepada orang lain dengan penuh keyakinan 
sehingga pendengar atau lawan tutur menerima tuturan tersebut. Selain itu, tindak tutur 
asertif menyarankan juga untuk memperjelas kalimat yang disampaikan oleh penutur 
melalui penggunaan deiksis seperti kutipan-kutipan di atas. 
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Teknik Memperjelas Tindak Tutur Asertif Mengeluh 
Tindak tutur asertif mengeluh digunakan untuk menyatakan keluhan atau 

mengungkapkan kekecewaan, ketidakpuasan, dan ketidaknyamanan. Pernyataan 
tersebut dituturkan apa adanya secara jujur dan terbuka. Tindak tutur asertif mengeluh 
ditemukan sebanyak 2 data. Secara rinci ilustrasi mengenai teknik memperjelas tindak 
tutur asertif mengeluh dapat dilihat di bawah ini. 

(29) Endah: Astaghfirullah pinggang saya, Mar. (Imperfect 2 Episode 1, 01.09) 
(30) Prita: Lah gosong ini, ya allah lu mah kebangetan banget dah. Nugget gue ini 

mah. (Imperfect 2 Episode 2, 01.16) 
Kutipan (29) di atas kalimat yang diujarkan oleh Endah termasuk tindak tutur asertif 

mengeluh ditandai dengan adanya kata “pinggang”. Ujaran tersebut mempunyai maksud 
Endah merasa pegal dengan pinggangnya karena membantu Maria membawakan 
barang-barang ke kamar. Pernyataan di atas diperjelas melalui penggunaan deiksis 
persona saya. Adapun pada data (30) kalimat yang dituturkan oleh Prita termasuk 
tindak tutur asertif mengeluh ditandai dengan adanya kata “kebangetan”. Tuturan Prita 
memiliki makna mengeluh karena nugget yang digoreng Endah gosong. Pernyataan 
kutipan di atas diperjelas pula melalui penggunaan deiksis  wacana ini. 

Maka, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur asertif mengeluh bertujuan untuk 
menyampaikan perasaan ketidaknyamanan atau kepuasan dengan apa adanya. Tak 
hanya itu, tindak tutur asertif mengeluh juga untuk memperjelas kalimat yang 
disampaikan oleh penutur melalui penggunaan deiksis seperti kutipan-kutipan di atas. 
 
Teknik Memperjelas Tindak Tutur Asertif Membual 

Tindak tutur asertif membual digunakan untuk menyatakan suatu hal yang omong 
kosong, berlebihan sehingga penutur merasa bangga bahkan sombong dengan dirinya 
sendiri. Pernyataan tersebut dituturkan sebagai pencitraan diri agar mendapatkan 
pengakuan yang baik dari orang lain. Ditemukan sebanyak 2 data tindak tutur asertif 
membual. Secara lebih lengkap ilustrasi mengenai teknik memperjelas tindak tutur 
asertif membual dapat diamati di bawah ini. 

(31) Ali: Jadi ntar lu keluar kampung aja nih. Lurus jalan raya ada perempatan puter 
balik. (Imperfect 2 Episode 2, 14.23) 

(32) Maria: Nanti kalau saya kesasar, saya telfon satu kakak ya. (Imperfect 2 Episode 
2, 14.23) 

Kutipan (31) di atas kalimat yang diujarkan oleh Ali termasuk tindak tutur asertif 
membual. Ujaran tersebut mempunyai maksud Ali menyampaikan pada Maria letak 
klinik dokter Martin. Namun, penyampaian penutur sangat panjang dan omong kosong 
semata. Pernyataan tersebut diperjelas melalui penggunaan deiksis persona lu. Adapun 
pada data (32) kalimat yang dituturkan oleh Maria memiliki makna berbohong sebab 
Maria ingin diantar oleh lawan tuturnya, Ali. Maria tidak paham dengan penjelasan Ali 
mengenai klinik dokter Martin berada. Pernyataan kutipan di atas diperjelas pula 
melalui penggunaan deiksis  persona saya dan deiksis waktu nanti.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur asertif membual bertujuan 
untuk memperlihatkan keistimewaan ataupun kekuasaan penutur tetapi omong kosong 
belaka. Selain itu, tindak tutur asertif membual juga untuk memperjelas kalimat yang 
disampaikan oleh penutur melalui penggunaan deiksis seperti kutipan-kutipan di atas. 
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Teknik Memperjelas Tindak Tutur Asertif Mengklaim 
Tindak tutur asertif mengklaim digunakan untuk menyatakan suatu fakta atau 

kebenaran tertentu yang mengandung keyakinan dari penutur. Pernyataan tersebut 
dituturkan karena pandangan yang kuat dari penutur. Ditemukan 1 data tindak tutur 
asertif mengklaim. Berikut dapat dilihat di bawah ini penjelasan secara lengkap tentang 
teknik memperjelas tindak tutur asertif mengklaim. 

(33) Prita: Jadi besok lu dah mulai kerja Mar? (Imperfect 2 Episode 1, 11.06) 
Tindak tutur asertif mengklaim terdapat pada kalimat yang diujarkan oleh Prita. Prita 

mengklaim kepada Maria bahwa besok Maria akan kerja. Tuturan di atas diucapkan oleh 
Prita bertujuan untuk memberi tahu bahwa besok Maria akan mulai kerja setelah 
mendapatkan telfon dari bos Maria. Kutipan tersebut diperjelas pula melalui 
penggunaan deiksis persona lu dan deiksis waktu besok. 

Maka, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur asertif mengklaim bertujuan untuk 
mendukung dan meyakinkan opini dari penutur. Tak hanya itu, tindak tutur asertif 
mengklaim juga untuk memperjelas kalimat yang disampaikan oleh penutur melalui 
penggunaan deiksis seperti kutipan-kutipan di atas. 
 
Teknik Memperjelas Tindak Tutur Asertif Memberitahukan 

Tindak tutur asertif memberitahukan digunakan untuk menyampaikan atau 
memberitahukan pernyataan yang disampaikan oleh penutur. Pernyataan tersebut 
memberikan pemahaman baru kepada lawan tutur. Ditemukan sebanyak 2 data tindak 
tutur asertif memberitahukan. Berikut dapat dilihat di bawah ini ilustrasi lebih rinci 
mengenai teknik memperjelas tindak tutur asertif memberitahukan. 

(34) Ibu kost: Ibu telfon kalian cuma mau ngabarin kalau nanti ada adik ipar ibu yang 
mau ke kost-an. (Imperfect 2 Episode 1, 02.18) 

(35) Ibu bos: Kamu nggak jadi ya kerja di toko yang di Kalibata. (Imperfect 2 Episode 
1, 04.31) 

Tindak tutur asertif memberitahukan terdapat pada kalimat yang diujarkan oleh Ibu 
kost (34) ditandai dengan adanya kata “cuma mau ngabarin”. Kalimat yang diujarkan 
oleh Ibu kost memiliki makna memberitahu kepada anak-anak kost nanti ada yang 
datang di kost-an yakni adik ipar ibu kost. Kutipan tersebut diperjelas melalui 
penggunaan deiksis persona kalian. Sedangkan pada data (35) kalimat yang dituturkan 
oleh Ibu bos termasuk tindak tutur asertif memberitahukan ditandai dengan adanya 
kata “nggak jadi”. Tuturan tersebut mempunyai maksud memberitahukan bahwa Maria 
tidak jadi bekerja di toko yang di Kalibata melainkan di toko blok M. Tuturan di atas juga 
diperjelas melalui penggunaan deiksis persona kamu. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur asertif memberitahukan  
bertujuan untuk memberikan pengetahuan baru. Tak hanya itu juga untuk memperjelas 
kalimat yang disampaikan oleh penutur melalui penggunaan deiksis seperti kutipan-
kutipan di atas. 

 
Pembahasan 

Berbagai deiksis dan tindak tutur asertif banyak ditemukan dalam webseries 
Imperfect 2 Episode 1-3. Penggunaan deiksis merujuk pada subjek atau objek tertentu 
dalam suatu kalimat yang disampaikan oleh penutur. Kemudian, tuturan tersebut dapat 
diperjelas dengan tindak tutur asertif. Deiksis dan tindak tutur mempunyai makna 
apabila digunakan sesuai dengan topik atau konteks yang sedang dilakukan. Akan tetapi, 
penggunaan deiksis dan tindak tutur yang berlebihan akan menyebabkan lawan tutur 
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maupun pendengar kebingungan. Bahkan pendengar tidak mengetahui maksud dari apa 
yang diucapkan oleh penutur. Dalam penelitian ini deiksis dan tindak tutur yang 
digunakan sudah tepat, efisisen, dan tidak menimbulkan kerancuan.  

Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Nafisah (2020) yang dalam kajiannya 
hanya mengambil deiksis persona pada buku ajar BIPA tingkat B2. Penelitian tersebut 
dapat terlihat dengan jelas bahwa bentuk-bentuk deiksis persona digunakan oleh 
pemelajar BIPA sangat sederhana. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Priasmoro 
(2023) dengan objek penelitian tersebut video podcast Deddy Corbuzier. Priasmoro 
(2023) hanya mendeskrispikan dua tindak tutur asertif yang berupa menyarankan dan 
menyatakan. Meskipun memang data yang dianalisis lebih banyak, namun tidak 
membahas lebih dalam mengenai tindak tutur asertif. 

Temuan lain dalam penelitian ini bahwa penggunaan deiksis sangat mirip dengan 
Emilda (2022) yang menganalisis kelima deiksis. Hanya saja objek yang diteliti berupa 
novel, yakni novel Api Tauhid Karya Habiburrahman El Shirazy. Penggunaan tindak tutur 
asertif dalam temuan Apriansah (2023) juga sangat mirip dengan hasil penelitian ini. 
Sama halnya penelitian yang dilakukan oleh Apriansah (2023) yang mana menganalisis 
tindak tutur asertif dengan menggunakan teori Searle. 

Penelitian ini sebenarnya melanjutkan dari penelitian Agung (2021) yang mana 
apabila penelitian tersebut deiksis yang digunakan hanya tiga jenis saja. Namun, dalam 
penelitian ini menemukan berbagai data yang kemudian dianalisis dengan kelima 
deiksis. Selanjutnya, tentang tindak tutur asertif juga meneruskan temuan dari 
Mufadhdhal (2021) yang mana kelengkapan datanya lebih banyak. Adanya kekurangan 
dalam penelitian ini menjadikan sebagai pelengkap dari temuan sebelumnya. 

 
Simpulan 

Penelitian ini akan menarik minat pembaca setelah dicermati dalam berbagai macam 
uraian diskusi di atas. Hasil penelitian ini tentunya dapat dikaitkan dan diimplikasikan 
melalui kehidupan sehari-hari. Bukan hanya dari sosial media webseries maupun film 
saja. Penelitian ini juga akan mempunyai manfaat apabila dapat dipakai bahan ajar 
pembelajaran khususnya linguistik pragmatik. Penelitian ini akan memiliki kontribusi 
yang lebih apabila dikaji lebih lengkap pada bagian kelengkapan lain. Masih banyak 
kelemahan dalam penelitian ini, diharapkan peneliti yang lain nantinya dapat 
melanjutkan berbagai aspek dan faktor untuk melengkapi kesempurnaan penelitian ini. 
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